sikan kunang-kunang di hulu
estuari dengan berperahu. Ten-
tu saja kesempatan ini tidak
saya sia-siakan.

Malam sangat pekat, sumber
cahaya satu-satunya berasal da-
ri sinar bulan dan bintang, pe-
ngemudi perahu gondola tidak
bisa berbahasa Inggris sepatah
kata pun, tapi ia sangat mahir
dan mengerti betul seluk-beluk
belokan di estuari. Di hutan ba-
kau di hulu estuari yang gelap-
gulita saya menyaksikan pendar-
an sinar dari kumpulan kunang-
kunang yang sedang beterbang-
an di pohon. Sinarnya sangat
kontras dengan kegelapan di
sekitarnya. Suasana sedemikian
hening sehingga yang terdengar
hanyalah suara dayung yang
mengepak permukaan air.

Pulau kedua terbesar

Koh Chang adalah pulau
yang menjadi bagian dari Koh
Chang Marine National Park
yang terdiri atas sekitar 50 pu-
lau dengan berbagai ukuran.
Kawasan ini masuk dalam Pro-
vinsi Trat, provinsi paling ti-
mur di Thailand.

Dengan luas 429 km?, Koh
Chang merupakan pulau kedua
yang terbesar di Thailand sete-
lah Phuket. Penginapan di pu-
lau ini terkonsentrasi di sisi
barat karena sisi timurnya ber-
bukit-bukit dan tidak berpan-
tai. White Sand Beach, Klong
Prao Beach, Kai Bae Beach, dan
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Lonely Beach adalah nama-na-
ma pantai yang membujur dari
utara ke selatan di bagian barat.

Bagian utara Koh Chang
bertebing curam sehingga ja-
lannya diliputi kelokan-kelokan
tajam. Dari pelabuhan feri ke
pantai-pantai tersebut mau ti-
dak mau saya harus melalui
jalan-jalan yang berkelok itu.

White Sand Beach bisa di-
bilang pusat keramaian Koh
Chang. Pantainya dipadati de-
ngan bangunan hotel beton dan
di sepanjang jalannya terdapat
bank, klinik, rumah makan,
cafe, toko, biro perjalanan, dan
juga bar. Di ruas jalan ini pu-
la, terlihat cukup banyak wisa-
tawan yang lalu-lalang.

Pulau ini relatif mudah ter-
jangkau dari terminal bus Eka-
mai, Bangkok. Dengan bus ber-
AC sekali jalan biayanya 250
Bath. Bus yang paling nyaman
adalah government bus 99 yang
langsung menuju Laem Ngob
Ferry Center dengan waktu per-
jalanan 5 jam. Dari pelabuhan
feri menyeberang ke Koh Chang
dengan kapal feri biayanya 60
Bath sekali jalan dengan waktu
tempuh 45 menit.

Hati saya terasa masygul ke-
tika harus meninggalkan Baan
Rim Nam, berat rasanya me-
ninggalkan “kemewahan” ini.
Perkampungan nelayan yang
bersih, tenang dan jauh dari
suasana turistik. Dalam hati,
saya berkata, akan kembali lagi
suatu ketika. #

wed



sembunyi di antara po-
hon-pohon bakau. Se-
perti halnya saya, mere-
ka yang datang kemari
biasanya dijemput lan
di pelabuhan feri.

Tamu yang menginap
di sini berasal dari be-
ragam latar belakang dan
juga kewarganegaraan.
Ketika saya bermalam
di sana, saya bertetang-
ga dengan warga Inggris
dan Swedia. Kesan in-
formal sangat terasa ka-
rena antara Ian sebagai
pemilik dan tamunya
tidak ada jarak. Bersa-
ma isterinya, Ian tinggal
di belakang cottage. Ia
melayani tamunya de-
ngan bercelana pendek
dan kaos oblong. Ia
biasa menemani tamu
mengobrol ringan dan
juga menyediakan sa-
rapan croissant yang
fresh from the oven dari
toko roti langganannya.

Untuk mencapai
Baan Rim Nam yang
berada di tengah-tengah
pepohonan bakau, pe-
ngunjung harus meniti
jembatan kayu. lan me-
nyediakan pancuran air
terbuka untuk tamunva
yang berenang di laut.
Jarak antara cottage dan
pantai hanya lima menit
berjalan kaki menyusuri
kebun kelapa.
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Kunang-kunang di hulu

Pantai Klong Prao berpasir putih
kasar dan sangat landai, di sepanjang
pantainya ditumbuhi pohon kelapa.
Ada beberapa resor besar dan juga
pondok-pondok penginapan sederhana
yang letaknya berjauhan satu sama
lain. Beberapa pondok menawarkan
layanan pijat Thai tradisional. Air laut
yang biru muda terlihat surut. Mata-
hari terasa terik, saya tidak melihat
banyak orang yang lalu-lalang atau
pun berjemur di pantai.

Karena berniat melewatkan hari di

4

Jembatan kayu ke Baan Rim Nam.

tepi laut, saya pun mampir di sebuah
restoran kecil bernama Barracuda yang
dikelola sebuah keluarga Thai. "Hallo!
Welcome! Where are you from?” sapa
seorang pria paruh baya di restoran
itu. Rupanya dialah si pemilik resto-
ran yang menyebut dirinya Jon. Begitu
tahu saya berasal dari Indonesia, ke-
luarga tersebu* sangat antusias. Mereka
menunjukkan sneramahan yang khas
Asia dan bahkan mengundang saya

- -_«'Bérrécuda.R-esta_urar_lt & Bar.

untuk makan rujak buah segar
yang luar biasa pedas yang
dibuat oleh istrinya Jon.

Barracuda menempati pon-
dok yang sederhana dan di-
naungi oleh pohon-pohon be-
sar. Terdapat beberapa meja de-
ngan kursi plastik dan juga bar.
Makanan yang disajikan adalah
seafood dan juga hidangan in-
ternasional.

Menjelang senja sinar Mata-
hari sudah tidak lagi terik tapi
dir laut masih terasa hangat.
Saya pun mulai berenang. Jun,
fmak pemilik restoran, memin-
jamkan saya papan renang.
Saat itulah mulai banyak orang
yang berenang. Saya baru pa-
hgm karena pada siang hari,
air laut sangat panas dan sinar
Mataharinya terlalu terik.

Ketika malam tiba, saya ti-
dak perlu pergi jauh-jauh ke

pusat Koh Chang untuk makan
malam, karena di seberang cot-
tage berjejer beberapa restoran,
satu di antaranya Phu Talay
Restaurant. Saya tinggal mem-
beritahukan Ian. Tak lama ke-
mudian, sebuah perahu gondo-
la datang merapat untuk men-
jemput, dan hanva dengan be-
berapa kayuh, saya sudah sam-
pai di Phu Talay.

Restoran ini juga menempati
rumah nelayan yang telah dire-
novasi. Masakan yang disajikan
adalah sea food dan masakan
Thailand. Meskipun pelayannya
tidak ada yang berbicara baha-
sa Inggris, daftar menunya ter-
tulis dalam bahasa Inggris dan
Thai. Sangatlah mengasyikkan
menikmati santap malam di te-
pi perairan yang tenang. Sete-
lah melahap tom yam, mereka
menawari saya untuk menyak-
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etika membu-

ka jendela

kaca, udara

laut vang se-

gar langsung
menerpa wajah. Aaaaah

. sejuknya, guman sa-

va dalam hati. Air laut
yang tadi malam meng-
genangi seluruh kavu-
kayu penopang rumah-
rumah panggung dan
juga pohon-pohon bakau
di sekitar cottage kini
sama sekali sirna. Yang
tampak adalah kepiting-
kepiting kecil yang ber-
jalan kian-kemari. Tidak
terlihat sampah yang
bertebaran.

Cottage Baan Rim Nam
tempat saya menginap
hanya terdiri atas tiga
kamar ber-AC yang se-
derhana namun bersih
dan rapi. Letaknya meng-
hadap ke estuari. Di de-
pan kamar-kamar terse-
but terdapat sebuah
panggung terbuka yang
beratap, tempat para
tamu bersantai. Di situ
terdapat meja, bangku,
dan rak buku yang se-
muanya terbuat dari
kayu; sebuah hammock
lengkap dengan bantal
tampak tergantung ko-
song. Semuanya ditata
dengan apik dan nyeni.

Dari beranda ini saya
dapat melihat peman-
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dangan pagi di sekitar desa nelayan.
Air di estuari yang dangkal mengalir
tanpa gelombang, sedemikian tenang-
nya sehingga memantulkan pemandang-
an di atasnya: bukit, jejeran rumah
panggung, dan juga barisan pepohonan.
Beberapa gondola yang ditambatkan
di depan setiap rumah terlihat meng-

Beranda di muka kamar.

apung-ngapung. Pegawai hotel mewah
yang berada di seberang cottage terli-
hat mulai menyiapkan sarapan pagi ba-
gi tamu-tamunya. Pagi hari di estuari
pantai Klong Prao ini dimulai tanpa
hiruk-pikuk yang berarti.

Tak ada jaminan

Saya menarik napas dalam-dalam
menikmati segar dan bersihnya udara
di perkampungan ini, sungguh sangat
kontras dengan di Bangkok, yang pu-
sat kotanya tidak jauh berbeda dengan
di Jakarta, panas dan ramai. Semen-
tara di estuari ini suasana begitu te-
nang dan damai.

Saya beruntung "menemukan” Baan

Rim Nam. Bicara pantai di Thai-
land orang selalu mengacu ke
Pataya, Phuket, Krabi, atau Koh
Samui. Saya kurang tertarik de-
ngan tempat-tempat itu karena
lebih menyukai suasana pede-
saan yang alami dan bersih.
Adalah lan McNamara dan istri-
nya yang warga Thailand yang
merenovasi rumah panggung
nelayan ini menjadi cottage
nyaman. Dia pula yang mem-
promosikan cottage-nya di situs
internet.

Pengelolaannya profesional
tapi informal. Pemesanan kamar
dilakukan lewat email. Jika me-
mang ada kamar kosong, lan
akan mengabarkan ke si peme-
san. Yang menarik, ia tidak me-

minta jaminan apa pun seperti
nomor kartu kredit, karena ia
hanya menerima pembayaran
tunai dalam mata uang Bath
(tarif menginap di cottage-nya
900 Bath per malam). Satu-
satunya jaminan adalah keper-
cayaan dan kemunculan sang
tamu. "Yang menginap di tem-
pat kami adalah mereka yang
sudah melakukan pemesanan
lewat email,” ujar pria Inggris
ini sambil mengelus-elus Santa,
anjingnya yang setia.

Dari segi lokasi, memang
agak mustahil tamu datang
langsung ke Baan Rim Nam
tanpa pemesanan. Letaknya
cukup jauh dari jalan raya uta-
ma di Koh Chang dan ter-
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